Kandungan yang Sebaiknya Dihindari saat Membeli Face Wash
Meta deskripsi : Dalam memilih produk face wash, sebaiknya hindari beberapa kandungan yang berpotensi menimbulkan reaksi negatif pada kulit. Apa saja? Simak ulasannya!
Untuk membersihkan kulit wajah dari debu, minyak, dan sisa make up, air saja tentu tidak cukup. Kamu perlu menggunakan produk face wash agar kulit wajah benar-benar bersih. Namun, sering kali saat digunakan produk kosmetik tersebut tidak cocok sehingga muncul iritasi pada kulit. Masalah ini biasanya disebabkan karena kandungan tertentu yang terdapat di dalamnya. Untuk menghindari reaksi negatif pada kulit wajah, sebaiknya hindari beberapa kandungan berikut. 
1. Sodium Lauryl Sulfate (SLS)
Pernahkah kamu memakai produk face wash yang ketika digunakan akan menghasilkan busa melimpah, tetapi setelahnya kulitmu terasa kering dan meninggalkan sensasi tertarik? Bisa jadi hal ini karena produk yang kamu pakai mengandung SLS di dalamnya. Mungkin kamu berpikir makin banyak busa, wajah akan makin bersih. 
Akan tetapi, perlu kamu ketahui bahwa busa yang dihasilkan karena kandungan SLS ini akan mengangkat minyak alami kulit sehingga membuatnya kering. Jika dipakai terus-menerus, ini bisa menimbulkan berbagai masalah baru pada kulit wajahmu, seperti iritasi, rusaknya skin barrier dan masalah lain seperti produksi minyak yang tidak normal. Hal ini karena ketika kulit wajah kering, jaringan di dalamnya akan merespons dengan memproduksi minyak secara berlebih dan tentunya dapat menyebabkan timbulnya jerawat.
2. Fragrance
Selanjutnya, kandungan yang sebaiknya dihindari saat membeli produk face wash adalah fragrance atau pewangi. Kandungan ini memicu reaksi negatif pada kulit, seperti iritasi, kemerahan, muncul jerawat, kulit kering dan mengelupas, gatal hingga bengkak. Pada kulit yang sensitif, reaksi yang timbul bisa jadi makin parah. Sebab itu, mulai sekarang, jangan tergiur dengan produk pembersih wajah yang wangi, ya, karena yang wangi ternyata bisa mengiritasi.
3. Coconut oil dan olive oil
Di satu sisi, coconut oil atau minyak kelapa efektif untuk melembapkan kulit kering dan mempunyai sifat antibakteri dan dapat mengurangi peradangan pada kulit. Namun, di sisi lain kandungan ini memiliki sifat komedogenik, yaitu kecenderungan untuk menyumbat pori-pori. Sama dengan coconut oil, olive oil juga berpotensi menyebabkan penyumbatan pori.
Pori-pori yang tersumbat dapat memicu berbagai permasalahan pada wajah, seperti munculnya komedo blackhead, whitehead, maupun jerawat. Bagi kamu pemilik kulit berminyak dan sensitif, sebaiknya hindari penggunaan face wash yang memiliki kandungan coconut dan olive oil karena yang alami pun tidak selamanya baik untuk kulitmu.
4. Alkohol
Umumnya, alkohol yang digunakan pada kosmetik berfungsi sebagai pelarut kandungan lain yang tidak dapat larut dalam air. Namun, alkohol pelarut evaporatif, seperti etanol dan isopropyl alcohol, memiliki efek dehidrasi pada kulit wajah. Pada kulit berminyak, ini memang akan memberikan sensasi kencang dan segar. Namun, kenyataannya kulit sedang kehilangan minyak alaminya. Tidak hanya itu, alkohol juga berpotensi merusak skin barrier.
Jika dipakai dalam jangka panjang, kandungan alkohol dapat memperbesar pori-pori kulit dan memicu produksi minyak berlebih. Jadi, apa pun jenis kulitmu, baik itu kering, berminyak maupun sensitif, lebih baik hindari kandungan tersebut. 
5. Paraben 
Paraben digunakan sebagai bahan pengawet dalam produk kosmetik untuk mencegah pertumbuhan bakteri dan jamur berbahaya sehingga dapat memperpanjang umur simpannya. Umumnya, paraben yang digunakan dalam produk-produk kosmetik adalah methylparaben, propylparaben, butylparaben, dan ethylparaben.  Kandungan ini dapat ditemukan di hampir setiap produk kosmetik, seperti face wash, masker, sabun mandi hingga sampo. 
Sayangnya, penggunaan kosmetik yang memiliki kandungan paraben bisa membuat kulit menjadi kering, ruam, dan pecah-pecah. Tidak hanya itu, bahan kimia ini dapat menyebabkan dermatitis kontak dan mempercepat munculnya tanda-tanda penuaan. 
Demikian adalah berbagai kandungan yang sebaiknya dihindari saat membeli face wash. Setelah mengetahuinya, mulai sekarang selektiflah dalam memilih produk kosmetik. Caranya adalah dengan memperhatikan komposisinya. Saat ini, komposisi dari tiap merek produk tertulis jelas di bagian belakang kemasan. 
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Dengan menghindari berbagai kandungan pada face wash yang memicu iritasi, kamu dapat menjaga kulit dari berbagai masalah sekaligus berhemat. Pasalnya, kosmetik yang tidak cocok akibat pemilihan yang sembarangan tidak lagi bisa dipakai. Mau tidak mau, kamu harus membeli merek baru. Kondisi ini adalah salah satu bentuk pemborosan.

